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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh komite audit,
kepemilikian manajerial, free cash flow, dan ukuran perusahaan berpengaruh secara parsial dan
simultan terhadap corporate social responsibility (CSR). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
asosiatif kausal. Jumlah sampel penelitian sebanyak 9 perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang
Konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. Metode analisis data
menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Kepemilikan
manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility.
Free cash flow berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap pengungkapan corporate social
responsibility. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan
corporate social responsibility. Komite audit, kepemilikan manajerial, free cash flow, dan ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan corporate social
responsibility.

Kata Kunci : Komite Audit, Kepemilikan Manajerial, Free Cash Flow, Ukuran Perusahaan,

Corporate Social Responsibility

PENDAHULUAN

Setiap perusahaan memiliki tujuan untuk memperoleh laba dari aspek ekonomi sedangkan dari
aspek sosial perusahaan membangun citra yang baik bagi masyarakat dengan memberi perhatian
terhadap tanggung jawab sosial. Perusahaan dengan masyarakat memiliki hubungan timbal balik
dimana keduanya saling memberi dan membutuhkan. Untuk menjaga keberlanjutannya, perusahaan
tidak dapat dipisahkan dengan masyarakat sebagai lingkungan eksternalnya. Keduanya harus sejalan
karena perusahaan tidak mungkin mendapatkan keuntungan yang dicapai tanpa memperhatikan
tanggung jawab dan lingkungan sosialnya. Demikian juga dengan keberlanjutan perusahaan akan
terjamin apabila orientasi perusahaan bergeser dari yang semula bertitik tolak hanya pada ukuran
kinerja ekonomi, kini juga harus bertitik tolak pada keseimbangan lingkungan dan masyarakat dengan
memperhatikan dampak sosial (Hadi, 2011).

Pada dasarnya, tanggung jawab sosial adalah bagaimana perusahaan memberi perhatian kepada
lingkungannya terhadap dampak yang terjadi akibat dari kegiatan operasional pada suatu perusahaan
untuk berkontribusi terhadap pembangunan suatu negara dengan memperhatikan aspek ekonomi, sosial,
dan lingkungan menjadi pembahasan utama dari konsep Corporate Social Responsibility (CSR) atau
tanggung jawab sosial perusahaan.

Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai pengaruh komite audit, kepemilikan manajerial,
free cash flow, dan ukuran perusahaan terhadap coporate social responsibility yang belum konsisten
dan adanya hasil yang beragam dari penelitian sebelumnya yang telah diuraikan, maka penulis tertarik
meneliti lebih lanjut dan mempertegas hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Komite Audit,
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Kepemilikan Manajerial, Free Cash Flow, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Corporate Social
Responsibility pada Perusahaan Manufaktur yang Terdapat di Bursa Efek Indonesia”.

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Perusahaan yang memiliki badan pengawas yang relatif lengkap antara lain keberadaan komite
audit yang relatif banyak cenderung akan menjalankan pengawasan dengan baik sehingga
penggungkapan laporan keuangan khususnya pengungkapan tentang corporate social responsibility
akan lebih baik.

2. Perusahaan dengan kepemilikan manajerial diharapkan konflik intrest dapat dikurangi dimana
kepemilikan manajerial mendorong manajerial sebagai pemilik perusahaan akan bertindak untuk
kepentingan perusahaan dan pemegang saham sehingga dia akan berusaha memberikan informasi
yang lebih baik termasuk dalam pengungkapan corporate social responsibility.

3. Perusahaan dengan tingkat aliran kas yang tinggi bisa menjadi indikator kinerja perusahaan yang
cukup baik dibanding dengan perusahaan lainnya. Perusahaan dengan aliran kas bebas yang tinggi
diperkirakan akan mampu bertahan dalam lingkungan yang buruk dan akan mengungkapkan
corporate social responsibility.

4. Perusahaan besar akan mengungkapan informasi lebih banyak daripada perusahaan kecil, ukuran
perusahaan yang besar cenderung mengungkapkan laporan tahunan perusahaan khususnya dalam
pengungkapan corporate social responsibility (CSR).

Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)

Teori Stakeholder oleh Freeman (1994) dalam Ghozali dan Chairiri (2007) yang menjelaskan
keterlibatan dan peranan Stakeholder dalam mempromosikan CSR terhadap perusahaan. Menurutnya,
Stakeholder yang terdiri dari pelanggan, kompetitor, asosiasi pedagang, media, lingkungan, distributor,
pemerintah, lembaga perlindungan konsumen, masyarakat lokal, dan para pebisnis mempunyai
partisipasi aktif yang dibutuhkan dalam keberhasilan implementasi CSR. Hal ini menjadikan
keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh Stakeholder
kepada perusahaan.

Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)

Barkemeyer (2007) mengungkapkan bahwa penjelasan tentang kekuatan teori legitimasi
organisasi dalam konteks tanggung jawab sosial perusahaan di negara berkembang terdapat dua hal:
Pertama, Kapitabilitas untuk menempatkan motif maksimalisasi keuntungan membuat gambaran lebih
jelas tentang motivasi perusahaan memperbesar tanggung jawab sosialnya. Kedua, Legitimasi
organisasi dapat untuk memasukkan faktor budaya yang membentuk tekanan institusi yang berbeda
dalam konteks yang berbeda. Legitimasi dapat memberikan mekanisme yang kuat untuk memahami
pengungkapan sukarela untuk lingkungan dan sosial yang dilakukan oleh perusahaan, dan pemahaman
ini yang nantinya akan mengarah ke debat publik yang kritis, lebih jauh lagi teori legistimasi
menunjukkan kepada peneliti dan masyarakat luas jalan untuk lebih peka terhadap isi pengungkapan
perusahaan.

Praktek Corporate Social Responsibility yang dilakukan perusahaan bertujuan untuk
menyelaraskan diri dengan norma masyarakat. Dengan adanya pengungkapan Corporate Social
Responsibility yang baik, maka diharapkan perusahaan akan mendapat legistimasi dari masyarakat
sehingga dapat meningkatkan kinerja yang bertujuan untuk pencapaian keuntungan perusahaan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif kausal. Penelitian asosiatif adalah
penelitian yang berusaha mencari hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain, sedangkan
penelitian kausal adalah sebab akibat antara dua variabel lebih. Jadi, penelitian asosiatif kausal
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan yang bersifat sebab akibat antara dua
variabel atau lebih sehingga ada variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel
dependen (dipengaruhi) (Sugiono, 2013:37). Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
kuantitatif deskriptif. Kuantitatif deskriptif adalah untuk menggambarkan, menjelaskan atau meringkas
berbagai kondisi, situasi, fenomena, atau berbagai variabel penelitian menurut kejadiannya
sebagaimana adanya yang dapat dipotret, diwawncarai, di observasi serta dapat diungkapkan melalui
bahan-bahan dokumenter (Sugiono, 2015:67).

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif
merupakan data yang berbentuk angka-angka. Sedangkan menurut sumbernya, data yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder yang digunakan yaitu laporan tahunan
(annual report) yang diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesi/BEI (www.idx.com).

Pupulasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Menurut Sugiyono (2009) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
sektor industri konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan manufaktur dipilih
karena paling banyak terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga mampu menyajikan
berbagai variasi data. Unit analisis dalam penelitian ini adalah Bursa Efek Indonesia (BEI).
Sedangkan unit observasi atau pengamatan pada penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur
Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI).

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jadi
sampel merupakan sebagian dari populasi yang diambil untuk keperluan penelitian. Menurut
Sugiyono (2009:43) pengambilan sampelpenelitian dilakukan dengan metode purpoosive
sampling, yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria dan pertimbangan
tertentu.

Adapun kriteria-kriteria yang ditetapkan ditabel penelitian ini adalah:
1. Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-
2020.
2. Perusahaan Sektor Indusri Barang Konsumsi yang mencantumkan secara lengkap data semua
variabel yang dibutuhkan selama tahun pengamatan.
3. Perusahaan Sektor Indusri Barang Konsumsi yang tidak mengalami kerugian selama periode
pengamatan yaitu tahun 2016-2020.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami dan
temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2013: 244). Data penelitian ini diolah
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dengan menggunakan program Statistical Package for Social Science (SPSS). Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah: Satistik deskriptif dan uji asumsi klasik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran atas data yang digunakan dalam
penelitian. Data diperoleh dari laporan 9 perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2020. Di bawah ini akan dijelaskan nilai
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), serta standar deviasi masing-masing variabel yang
digunakan dalam penelitian ini.

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah pada model regresi mempunyai sebaran
data terdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan Normal
P-P Plot of Regression Standarizied Residual dan Kolmogorov-Smirnov Test.

Noomal P2 Plat of Regression Stanseeciaed Ressdual

Degerdent Variatle: Pengurghapan Corporsts Socal Responsbity

,,
o

Copostnd Sorn Prob
»

:Xd.o-not :a; Prob
Sumber: Data Diolah (2022)
Gambar 1. Normal P-P Plot of Regression Standard Residual

Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui dalam model regresi apakah terjadi korelasi

atau tidak antar variabel bebas. Apabila tidak terjadi korelasi harus memiliki nilai Tolerance > 0.10 dan
VIF < 10.

Tabel 1. Uji Multikolinieritas Coefficientsa

Model Unstandardize d | Standardized Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Beta T Sig. Toleranc e VIF
Error
1 (Constant) -.098 123 -.798 . 430

Komite Audit | .001 021 .004 .035 973 924 1.082

Kepemilikan

Manajerial 001 000 453 3.811 .000 744 1.344

Free Cash

Flow -.137 .090 -.178 -1.517 137 764 1.310

Ukuran

Perusahaan .028 .004 .801 6.900 . .000 782 1.279
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ketidaksamaan varians dari residual

berdasarkan satu pengamatan ke pengamatan lainnya atau tidak. Model regresi yang baik apabila tidak
terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan Scatterplot pada

Gambar 2 berikut.
i
3
3
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3
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Sumber: Data Diolah (2022)
Gambar 2. Scatterplot
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka di bawah ini dapat ditarik beberapa
kesimpulan:
1. Komite audit berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap pengungkapan corporate social

responsibility, dengan demikian H1 ditolak.

2. Kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan corporate
social responsibility, dengan demikian H2 diterima.

3. Free cash flow berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap pengungkapan corporate social
responsibility, dengan demikian H3 ditolak.

4. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan corporate social
responsibility, dengan demikian H4 diterima.

5. Komite audit, kepemilikan manajerial, free cash flow, dan ukuran perusahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengungkapan corporate social responsibility, dengan demikian HS5
diterima.

Saran

Saran penelitian yang telah dirumuskan penulis, sebagai berikut:

1. Disarankan bagi manajemen perusahaan dapat menjaga dan mengendalikan tingkat arus kas
perusahaan agar semakin mampu untuk memenuhi atau membiayai seluruh aktivitas operasional
perusahaan.

2. Disarankan bagi peneliti berikutnya dapat menambahkan faktor-faktor lain yang dapat

mempengaruhi pengungkapan corporate social responsibility, mengingat masih ada 42.1%
pengaruh dari faktor lain dalam mempengaruhi variabel tersebut, sehingga hasil yang diperoleh
semakin komplek.
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